
H E R A L D  I D O P I N I

Skandal Penipuan Data di Dunia
Kesehatan? 10 Redaktur Mundur

dari Jurnal Kesehatan Ibu dan
Anak

Aswad Syam - 12 Maret 2024, 18:43

Oleh: Baharuddin–Head of Medical Biochemistry University of
Surabaya/National Books Author I Researcher I Lecturer

HERALD.ID – Skandal penipuan data di dunia kesehatan kembali
menjadi sorotan umum setelah sejumlah redaktur mundur dari jurnal
BMC Pregnancy and Childbirth.

Sebanyak 10 redaktur mengundurkan diri dari jabatan mereka sebagai
tanda protes atas kegagalan jurnal dalam menangani allegasi
penipuan data. Allegasi ini mengenai dua artikel yang dipublikasikan
pada tahun 2023 di jurnal BMC Pregnancy and Childbirth dan BMC
Women’s Health.

Publikasi pertama pada jurnal BMC Pregnancy and Childbirth berjudul:
Comparative study between oxytocin and combination of tranexamic
acid and ethamsylate in reducing intra-operative bleeding during
emergency and elective cesarean section after 38 weeks of normal
pregnancy. Anda dapat memperhatikan CONSORT 2010 Flow Diagram
berikut. Menarik karena dalam metode trial ini dilakukan pada
Oktober-Desember 2020.

Publikasi kedua yang menjadi komparasi pada jurnal BMC Women’s
Health berjudul: Oxytocin versus a combination of tranexamic acid
and ethamsylate in reducing intraoperative bleeding during abdominal
myomectomy: a randomized clinical trial. Anda dapat memperhatikan
CONSORT 2010 Flow Diagram berikut. Menarik karena dalam metode
trial ini dilakukan pada Agustus-Oktober 2020.

Allegasi penipuan data tersebut diawali dari email yang dikirim
seorang dokter spesialis bidan dan kandungan, Ben Mol, pada tanggal
29 Januari 2024. Ben Mol menyatakan, ada beberapa hal yang
menarik perhatian dalam dua artikel tersebut, seperti usia rata-rata
wanita yang berbeda jauh dengan data di artikel lain dari periode
yang sama di pusat medis yang sama. Selain itu, ada juga indikasi
operasi sesak yang menarik perhatian.

Redaktur yang mundur menyatakan, ada bukti-bukti yang kuat
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menunjukkan bahwa penelitian tersebut adalah palsu. Mereka
mengecam kegagalan jurnal dalam menangani allegasi ini dengan
cepat dan tepat. Mereka juga menekankan bahwa penipuan dalam
penelitian dapat mengancam kesehatan ibu dan anak. Mereka
menginginkan jurnal segera mengeluarkan nota khawatir dan
mengundurkan kembali artikel tersebut jika allegasi terbukti benar.

Tovah Aronin, redaktur jurnal, menyatakan bahwa investigasi terkait
allegasi penipuan data sedang berlangsung. Namun, redaktur yang
mundur merasa tidak puas dengan respons jurnal terkait allegasi ini.
Mereka menyatakan bahwa jika jurnal tidak mengambil tindakan yang
tepat, mereka tidak akan kembali menjadi redaktur di jurnal tersebut.
Skandal ini menunjukkan betapa pentingnya integritas dalam dunia
kesehatan dan penanganan yang tepat terhadap allegasi penipuan
data. Selengkapnya baca di Retraction Watch.

Dunia publikasi saat ini telah terhubung penuh dengan internet.
Adapun setiap pakar dapat memantau, menelaah, dan bahkan
menjustifikasi suatu temuan. Untuk itu perlu kiranya para peneliti
mengedepankan kehati-hatian dalam setiap riset dan publikasi. Di sisi
lain Pembaca juga diharapkan jeli untuk menelaah setiap informasi
yang didapatkan.

Selamat meneliti, menulis, dan membaca!
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